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Gastroprotective Effect Test of Ethanol Extract of Temulawak Rhizome 

(Curcuma xanthorrhiza Roxb.) Against White Male  

Wistar Rats Induced by Absolute Ethanol  

Khusnul Khotimah 

08061281924127 

ABSTRACT 

Temulawak rhizome contains secondary metabolites compounds such as 

flavonoids, steroids, triterpenoids, and tannins. This study aims to determine the 

gastroprotective effect of ethanol extract of temulawak rhizome through 

macroscopic parameters of the stomach, volume, pH, total acidity of gastric juice, 

mucin levels, and microscopic observations. Rats were divided into 6 groups: 

normal group, positive control (omeprazole 20 mg/kgBW), negative control 

(NaCMC 0.5%), group 1 (extract 100 mg/kgBW), group 2 (extract 200 mg/kgBW), 

and group 3 (extract 400 mg/kgBW). Rats were treated for 14 days, then induced 

with absolute ethanol on the 15th day. The total levels of flavonoids, curcuminoids, 

and phenolics contained in temulawak rhizome extract were 49,962 mgQE/g, 

124,51 mgCE/g, and 108,234 mgGAE/g. The results showed that there were 

significant differences in gastric mucosal lesions, volume, pH, total acidity of 

gastric juice, and mucin levels with the negative control group (p < 0.05) and 

insignificant differences in group 3 with the positive control group (p>0.05) which 

indicates that the ethanol extract of temulawak rhizome was able to provide 

protection against the rats stomach. The most effective dose of 400mg/kgBB 

provided a gastroprotective effect close to the positive control of Omeprazole 20 

mg/kgBB. The higher the dose of the extract given, the better gastroprotection 

effect produced. 

Keywords : Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), flavonoids, 

curcuminoids, phenolics, absolute ethanol, gastroprotective 
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Uji Efek Gastroprotektif Ekstrak Etanol Rimpang Temulawak  

(Curcuma xanthorrhiza Roxb.) Terhadap Tikus Putih Jantan  

Galur Wistar Diinduksi Etanol Absolut 

Khusnul Khotimah 

08061281924127 

ABSTRAK 

 Rimpang temulawak mengandung senyawa metabolit sekunder berupa 

flavonoid, steroid, triterpenoid dan tannin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek gastroprotektif ekstrak etanol rimpang temulawak melalui 

parameter makroskopik lambung, volume, pH, keasaman total cairan lambung, 

kadar mucin, serta pengamatan mikroskopik. Tikus dibagi menjadi 6 kelompok 

yaitu kelompok normal, kontrol positif (Omeprazole 20mg/kgBB), kontrol negatif 

(NaCMC 0,5%), kelompok 1 (Ekstrak 100 mg/kgBB), kelompok 2 (Ekstrak 200 

mg/kgBB), dan kelompok 3 (Ekstrak 400 mg/kgBB). Tikus diberi perlakuan 

selama 14 hari, kemudian diinduksi etanol absolut pada hari ke-15. Kadar total 

flavonoid, kurkuminoid, dan fenolik yang terkandung dalam ekstrak rimpang 

temulawak masing-masing sebesar 49,962 mgQE/g, 124,51 mgCE/g dan 108,234 

mgGAE/g. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan lesi mukosa 

lambung, volume, pH, keasaman total cairan lambung, serta kadar mucin yang 

signifikan dengan kelompok kontrol negatif (p<0.05) serta perbedaan yang tidak 

signifikan pada kelompok 3 dengan kelompok kontrol positif (p>0.05) yang 

menandakan bahwa ekstrak etanol rimpang temulawak mampu memberikan 

perlindungan terhadap lambung tikus. Dosis 400mg/kgBB paling efektif 

memberikan efek gastroproteksi mendekati kontrol positif pemberian Omeprazole 

20 mg/kgBB. Semakin tinggi dosis ekstrak yang diberikan, maka semakin baik 

efek gastroproteksi yang dihasilkan. 

Kata Kunci : Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), flavonoid, 

kurkuminoid, fenolik, etanol absolut, gastroprotektif 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ulkus peptikum atau yang lebih dikenal dengan istilah tukak peptik 

merupakan gangguan yang terjadi pada area saluran pencernaan bagian atas 

(Sukandar dkk., 2013) dan mempengaruhi 10% dari populasi di dunia (Barazandeh 

et al., 2012). Sekitar 5% dari 10% populasi kasus tukak peptik di dunia adalah 

penderita tukak lambung (Zakaria et al., 2015). Beberapa penyebab terjadinya 

tukak lambung di antaranya yaitu infeksi Helicobacter pylori, penggunaan obat 

anti inflamasi non steroid (OAINS) jangka panjang ataupun akibat stres. Hal 

tersebut mengakibatkan adanya ketidakseimbangan antara faktor pertahanan 

mukosa (faktor protektif) seperti sekresi lendir, prostaglandin, nitrogen monoksida 

(NO), aliran darah serta regenerasi sel dan faktor pertumbuhan (faktor agresif) 

berupa sekresi asam dan pepsin (Goodman & Gilman, 2012). 

Lambung merupakan salah satu organ penting bagi tubuh manusia yang 

berperan dalam proses pencernaan. Apabila dibiarkan dalam kondisi yang parah, 

gangguan pada lambung dapat menyebabkan kematian. Meskipun merupakan 

penyakit tidak menular, tukak lambung dapat mempengaruhi kualitas hidup 

seseorang sehingga diperlukan alternatif pengobatan dalam penanganan kasus 

tukak lambung. 

Obat-obatan sintesis sudah banyak digunakan dalam mengobati tukak 

lambung,  tetapi  dalam  pengobatan ini  sering  ditemui  beberapa  efek  samping 
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seperti sakit kepala, diare, kelelahan dan nyeri otot (Bhardwaj et a.l, 2012).  

Penggunaan jangka panjang obat-obatan anti tukak dapat menimbulkan efek 

samping yang berbahaya. Obat tukak lambung yang sering diberikan seperti 

antasida, simetidin, ranitidin, pompa proton inhibitor, efektif dalam menekan 

sekresi asam lambung, tetapi pada pasien tertentu seperti pasien sirosis hati dapat 

menyebabkan penurunan metabolisme presistemik (David & Alexander, 2016). 

Penggunaan jangka panjang obat pompa proton inhibitor dapat menimbulkan 

benjolan pada lambung (fundic polyps), sementara penggunaan jangka panjang 

salah satu obat antagonis reseptor H2 yaitu ranitidin, berisiko menimbulkan reaksi 

distonia akut (Sukandar dkk., 2013).  

Seiring dengan perkembangan waktu, kepercayaan masyarakat terhadap 

obat-obatan tradisional semakin meningkat karena penggunaannya yang dianggap 

aman dan minim efek samping. Sekitar 80% dari populasi penduduk dunia 

diprediksikan menggunakan obat-obatan tradisional dalam pengobatannya (Rivera 

et al., 2013). Oleh karena itu untuk mengurangi efek samping perlu dilakukan 

alternatif pengobatan terhadap tukak lambung menggunakan bahan obat dari 

tanaman tradisional berkhasiat. 

Tanaman temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) termasuk ke dalam 

family Zingiberaceae dan merupakan tanaman tradisional yang sangat dikenal oleh 

masyarakat Indonesia sebagai tanaman berkhasiat obat. Selama ribuan tahun 

temulawak telah digunakan sebagai tanaman tradisional oleh beberapa Negara 

Asia (Musfiroh et al., 2013). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia temulawak dibudidayakan dalam skala besar dan menghasilkan 
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29.637.119 kg yang tercatat pada tahun 2019 (Rahmat et al., 2021) sehingga 

menandakan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap khasiat temulawak masih 

sangat tinggi. 

Rimpang temulawak mengandung senyawa aktif flavonoid, tannin, 

saponin, terpenoid dan sterol (Anjusha & Gangaprasad, 2014). Secara tradisional 

temulawak banyak dimanfaatkan sebagai bahan jamu dan sejak zaman dahulu 

digunakan untuk mengendalikan berbagai gangguan dan penyakit seperti kurang 

nafsu makan, diare berdarah, disentri, penyakit liver, radang sendi, demam anak-

anak, keputihan, rematik dan erupsi kulit (Rahmat et al., 2021). Rimpang 

temulawak terbukti berkhasiat sebagai antihiperglikemia dan antiinflamasi (Kim 

et al., 2014). Rimpang temulawak juga memiliki kandungan senyawa aktif 

xanthorrhizol yang menunjukkan aktivitas antibakteri, antikandida, dan 

antimetastasis (Halim et al., 2012) serta senyawa kurkuminoid yang berkhasiat 

sebagai antioksidan dan hepatoprotektif (Devaraj et al., 2014).  

Rimpang temulawak diduga berpotensi memiliki efek gastroprotektif 

terhadap tukak lambung. Hasil penelitian Rahim et al. (2014) melaporkan bahwa 

ekstrak etanol daun temulawak memiliki efek gastroprotektif karena mampu 

menginduksi produksi lendir pada lambung dengan cara mensintesis hormon 

prostaglandin E2 secara signifikan lebih tinggi dan meningkatkan produksi enzim 

Super Oxide Dismutase (SOD), serta mampu mengurangi stress oksidatif pada 

hewan uji akibat produksi Reactive Oxygen Species (ROS).  

Ekstrak rimpang temulawak terbukti memberikan pengaruh terhadap 

gambaran mikroskopik lambung mencit yang diinduksi oleh pemberian rifampisin. 
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Rifampisin dapat menyebabkan kerusakan sel lambung mencit dan pemberian 

ekstrak temulawak terbukti mampu memperbaiki kerusakan lambung akibat 

induksi rifampisin tersebut (Paramita dkk., 2019). Penelitian Lestari et al. (2022) 

menunjukkan bahwa kombinasi herbal kencur (Kaempferia galangal L.) dan 

temulawak cenderung mempertahankan kekentalan musin sehingga terjadi proses 

interaksi, penetrasi, dan penyerapan tanpa mengubah sifat fisikokimia musin 

secara signifikan. Haslinda dkk. (2013) juga melaporkan kombinasi kapsul uji 

yang salah satunya terkandung rimpang temulawak mampu menurunkan efek 

samping gastrointestinal akibat pemberian natrium diklofenak. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian 

secara in vivo untuk menguji potensi efek gastroprotektif pada ekstrak etanol 

rimpang temulawak. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

terkait efek gastroprotektif ekstrak etanol rimpang temulawak terhadap tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi etanol absolut.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa total kadar flavonoid, kurkuminoid dan fenolik yang terkandung di 

dalam ekstrak etanol rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)? 

2. Bagaimana pengaruh variasi dosis ekstrak etanol rimpang temulawak 

terhadap evaluasi lesi mukosa lambung, volume, pH, keasaman total dan 

kadar mucin lambung pada tikus putih jantan galur wistar? 

3. Bagaimana pengaruh variasi dosis ekstrak etanol rimpang temulawak 

terhadap histopatologi lambung pada tikus putih jantan galur wistar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kadar total flavonoid, kurkuminoid dan fenolik yang 

terkandung di dalam ekstrak etanol rimpang temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) 

2. Mengetahui pengaruh variasi dosis ekstrak etanol rimpang temulawak 

terhadap evaluasi lesi mukosa lambung, volume, pH, keasaman total dan 

kadar mucin lambung pada tikus putih jantan galur wistar 

3. Mengetahui pengaruh variasi dosis ekstrak etanol rimpang temulawak 

terhadap histopatologi lambung pada tikus putih jantan galur wistar 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti terkait 

informasi mengenai khasiat tanaman temulawak serta dapat memberikan informasi   

mengenai kadar total flavonoid, kurkuminoid dan fenolik di dalam ekstrak etanol 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.). Informasi yang diperoleh 

dapat dijadikan landasan dalam penentuan dosis ekstrak etanol rimpang temulawak 

sebagai alternatif pengobatan terhadap tukak lambung. 
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